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 Abstract. This study aims to analyze the concept of critical historical thinking in the 

perspective of the Qur'an through a study of QS. Ghāfir [40]: 21 and 82. The study uses a 
library research method with a thematic-comparative approach that integrates classical and 

contemporary interpretations. The main data sources come from the works of the 

commentaries of al-Ṭabarī, Ibn Kathīr, Sayyid Quṭb, and al-Sha‘rāwī, while supporting 

data are obtained from relevant scientific literature. The analysis technique is carried out 

through the stages of data collection, reduction, comparative interpretation, and conceptual 

interpretation to find the construction of critical historical thinking in the Qur'anic 

perspective. The results of the study show that QS. Ghāfir [40]: 21 and 82 position history 

not merely as a narrative of the past, but as a means of empirical observation, analytical 

reflection, and transformation of civilization. Classical interpretations emphasize the 

sunatullah aspect and the destruction of previous peoples as moral lessons, while 

contemporary interpretations develop educational, social, and civilizational dimensions in 

understanding history. The key findings of this study demonstrate that Qur'anic critical 
historical thinking shapes critical, reflective, and progressive mindsets for Muslims in 

interpreting social and civilizational dynamics. The implications of this research 

emphasize the importance of integrating Qur'anic values into history education and 

developing an awareness of Islamic civilization that is adaptive to the challenges of 

modernity. 

 

Keywords: Critical Historical Thinking, QS. Ghāfir, Tafsir Integratif, Peradaban Islam, 

Ummah 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep critical historical thinking 

dalam perspektif Al-Qur’an melalui kajian terhadap QS. Ghāfir [40]: 21 dan 82. Penelitian 

menggunakan metode library research dengan pendekatan tematik-komparatif yang 

mengintegrasikan tafsir klasik dan kontemporer. Sumber data utama berasal dari karya 

tafsir al-Ṭabarī, Ibn Kathīr, Sayyid Quṭb, dan al-Sha‘rāwī, sedangkan data pendukung 

diperoleh dari literatur ilmiah yang relevan. Teknik analisis dilakukan melalui tahapan 
pengumpulan data, reduksi, komparasi penafsiran, dan interpretasi konseptual untuk 

menemukan konstruksi berpikir sejarah kritis dalam perspektif Qur’ani. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa QS. Ghāfir [40]: 21 dan 82 menempatkan sejarah bukan sekadar 

narasi masa lalu, tetapi sebagai sarana observasi empiris, refleksi analitis, dan transformasi 

peradaban. Tafsir klasik lebih menekankan aspek sunatullah dan kehancuran umat 

terdahulu sebagai pelajaran moral, sedangkan tafsir kontemporer mengembangkan 

dimensi edukatif, sosial, dan peradaban dalam memahami sejarah. Temuan penting 

penelitian ini menunjukkan bahwa critical historical thinking Qur’ani membentuk pola 

pikir kritis, reflektif, dan progresif bagi umat Islam dalam membaca dinamika sosial dan 

peradaban. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai Qur’ani 

dalam pendidikan sejarah dan pengembangan kesadaran peradaban Islam yang adaptif 

terhadap tantangan modernitas. 
 

Kata Kunci: Berpikir Sejarah Kritis, QS. Ghāfir, Tafsir Integratif, Peradaban Islam, 

Ummah  
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PENDAHULUAN  

Peradaban manusia pada hakikatnya merupakan rangkaian pengalaman historis yang 

membentuk arah perkembangan sosial, budaya, dan moral suatu masyarakat. Dalam perspektif 

Islam, sejarah tidak dipandang sekadar sebagai catatan masa lalu, tetapi sebagai sumber 

pelajaran dan refleksi untuk membangun kehidupan yang lebih baik. Al-Qur’an sebagai kitab 

petunjuk universal (hudan li al-nās) berulang kali memerintahkan manusia untuk melakukan 

tadabbur terhadap fenomena sejarah dan kehancuran umat terdahulu sebagai bagian dari proses 

pembentukan kesadaran intelektual dan spiritual. Perintah untuk sīrū fī al-arḍ (berjalan di muka 

bumi) menunjukkan bahwa Al-Qur’an menempatkan observasi dan refleksi historis sebagai 

bagian penting dalam pengembangan nalar kritis umat (Abror & Fadhilah, 2022). Dengan 

demikian, sejarah dalam Al-Qur’an memiliki fungsi edukatif, epistemologis, dan peradaban 

yang saling berkaitan. 

QS. Ghāfir [40]: 21 dan 82 merupakan dua ayat yang secara eksplisit mengarahkan 

manusia untuk mengamati jejak peradaban masa lalu dan mengambil pelajaran dari kehancuran 

umat terdahulu. Dalam konteks pendidikan modern, pesan tersebut relevan dengan konsep 

critical historical thinking, yaitu kemampuan menganalisis, menginterpretasikan, dan 

merefleksikan peristiwa sejarah secara kritis untuk memahami hubungan antara masa lalu, 

masa kini, dan masa depan (Seixas & Morton, 2013). Konsep ini menempatkan sejarah bukan 

hanya sebagai hafalan fakta, tetapi sebagai sarana membangun kemampuan berpikir reflektif, 

analitis, dan transformatif. Oleh karena itu, pendekatan Qur’ani terhadap sejarah memiliki 

relevansi yang kuat dengan pengembangan pendidikan kritis dan kesadaran peradaban umat 

Islam kontemporer. 

Kajian tafsir mengenai QS. Ghāfir [40]: 21 dan 82 telah berkembang dalam perspektif 

mufassir klasik maupun kontemporer. Mufassir klasik seperti al-Ṭabarī dan Ibn Kathīr lebih 

menekankan aspek teologis dan sunatullah dalam memahami kehancuran umat terdahulu 

sebagai bentuk peringatan ilahi. Sementara itu, mufassir kontemporer seperti Sayyid Quṭb dan 

al-Sha‘rāwī mengembangkan dimensi sosial, psikologis, dan edukatif dalam penafsiran ayat-

ayat sejarah (Adz-Dzahabi, 2019). Perbedaan pendekatan tersebut menunjukkan adanya 

perkembangan paradigma tafsir yang berusaha menyesuaikan pesan Al-Qur’an dengan 

kebutuhan dan tantangan zaman. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih 

membahas ayat-ayat tersebut secara normatif-teologis dan belum banyak mengaitkannya 

dengan kerangka critical historical thinking dalam kajian pendidikan sejarah modern. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada upaya integrasi antara 

perspektif tafsir klasik dan kontemporer dengan teori critical historical thinking dalam 
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pendidikan sejarah modern. Penelitian ini tidak hanya menelaah makna ayat secara tekstual, 

tetapi juga menganalisis bagaimana konsep berpikir historis kritis dalam Al-Qur’an dapat 

dikonstruksi sebagai landasan epistemologis dan pedagogis bagi pengembangan umat Islam di 

era kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan sintesis baru yang 

menghubungkan studi tafsir Al-Qur’an dengan pendekatan pendidikan kritis dan kesadaran 

peradaban. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep critical historical thinking 

dalam QS. Ghāfir [40]: 21 dan 82 melalui perspektif tafsir klasik dan kontemporer, mengkaji 

hasil integrasi kedua perspektif tersebut dalam membangun pemahaman berpikir historis 

Qur’ani, serta menjelaskan kontribusinya terhadap pengembangan kesadaran kritis dan 

peradaban umat Islam di era modern. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research (penelitian kepustakaan) dengan 

desain kualitatif-deskriptif-analitis (Zed, 2014). Metode ini dipilih karena objek kajian 

utamanya adalah teks-teks primer (Al-Qurʼan dan kitab-kitab tafsir) serta literatur sekunder 

dari kajian pendidikan, filsafat sejarah, dan peradaban Islam. Tidak ada data empiris lapangan 

yang dikumpulkan; seluruh analisis bertumpu pada pembacaan mendalam (close reading) dan 

analisis komparatif terhadap sumber-sumber kepustakaan yang relevan. Metode tafsir yang 

digunakan adalah tafsir maudūʼī (tematik), yaitu dengan mengumpulkan seluruh ayat-ayat Al-

Qurʼan yang berkaitan dengan tema berpikir historis, kemudian menganalisis secara mendalam 

dua ayat fokus dalam QS. Ghāfir [40]: 21 dan 82 (al-Farmawi, 2002). Analisis komparatif 

dilakukan antara tafsir klasik dan kontemporer untuk menemukan titik-titik persamaan, 

perbedaan, dan kemungkinan sintesis yang lebih kaya. 

Sumber data primer terdiri dari: (1) Al-Qurʼan al-Karim, khususnya QS. Ghāfir [40]: 21 

dan 82 beserta ayat-ayat pendukung; (2) Kitab-kitab tafsir klasik: Jāmiʼ al-Bayān fī Tafsīr al-

Qurʼan (al-Ṭabarī), Tafsīr al-Qurʼan al-ʼAẓīm (Ibn Kathīr); (3) Kitab-kitab tafsir kontemporer: 

Fī Ḥilāl al-Qurʼan (Sayyid Quṭb), Tafsīr al-Shaʼrāwī (Mutawwallī al-Shaʼrāwī). Sumber data 

sekunder mencakup jurnal-jurnal ilmiah yang membahas critical historical thinking, filsafat 

sejarah Islam, epistemologi pendidikan Islam, dan kajian peradaban Islam kontemporer. Data 

dianalisis melalui tiga tahapan: pertama, analisis linguistik-semantik terhadap kata-kata kunci 

dalam kedua ayat (siru, yanzuru, kāna ʼaqibah, dan sebagainya); kedua, analisis komparatif 

antara penafsiran klasik dan kontemporer untuk mengidentifikasi dimensi-dimensi makna yang 

ditekankan masing-masing aliran; ketiga, analisis integratif-sintesis untuk membangun 

kerangka konseptual critical historical thinking Qurʼani yang utuh dan relevan dengan konteks 
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kontemporer (Creswell & Poth, 2018). Validitas analisis dijaga melalui prinsip triangulasi 

sumber dan peer review antar peneliti. 

 

HASIL  

Teks dan Terjemah QS. Ghāfir [40]: 21 dan 82 

QS. Ghāfir [40]: 21 berbunyi sebagai berikut: 

ضِ  فيِ يَسِيرُوا أوََلَم   رَ  قَ  مِن   كَانوُا الَّذِينَ  عَاقبَِةُ  كَانَ  كَي فَ  فيَنَظرُُوا الْ  ة ْْمِنْهُمْْْأشََد ْْهمُْْْكَانوُاْبْلِهِمْْ اْقوُ  ْالْْرَْضِْْفيِْوَآثاَر 

ُْْفأَخََذهَُمُْ ِْْمِنَْْلَهُمْْْكَانَْْوَمَاْبِذنُوُبِهِمْْْاللّ  وَاقِْْمِنْْْاللّ   

(QS. Ghāfir [40]: 21) 

Transliterasi:  

“Awa lam yasīrū fī al-ard fa-yanzurū kayfa kāna ʼaqibatu alladhīna kānū min qablihim. Kānū 

hum ashadda minhum quwwatan wa āthāran fī al-ard fa-akhadhahumu Allāhu bi-dhunūbihim 

wa mā kāna lahum min Allāhi min wāqin.” Yang artinya: “Apakah mereka tidak pernah 

bepergian di bumi sehingga dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang 

sebelum mereka? Mereka itu lebih hebat kekuatannya dari mereka dan (lebih banyak) 

peninggalan-peninggalan (peradaban)-nya di bumi, maka Allah mengazab mereka karena 

dosa-dosa mereka. Dan tidak ada yang dapat melindungi mereka dari azab Allah.” 

 

Sementara QS. Ghāfir [40]: 82 berbunyi sebagai berikut: 

ضِ  فيِ يَسِيرُوا أفَلََم   رَ  ثرََ  كَانوُا قبَ لِهِم   مِن   الَّذِينَ  عَاقبَِةُ  كَانَ  كَي فَ  فيَنَظرُُوا الْ  ة   وَأشََدَّ  مِن هُم   أكَ  ا قوَُّ ضِ  فيِ وَآثاَر  رَ   أغَ نىَ فَمَا الْ 

يَكْسِبوُنَْْكَانوُا مَا عَن هُم    

(QS. Ghāfir [40]: 82) 

Transliterasi:  

“Afa lam yasīrū fī al-ard fa-yanzurū kayfa kāna ʼaqibatu alladhīna min qablihim. Kānū akthar 

minhum wa ashadda quwwatan wa āthāran fī al-ard fa-mā aghnā ʼanhum mā kānū yaksibūn.” 

Yang artinya: “Maka apakah mereka tidak pernah bepergian di bumi sehingga dapat 

memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka? Mereka itu lebih banyak 

dan lebih hebat kekuatannya serta lebih banyak peninggalan-peninggalannya di bumi, tetapi 

tidaklah berguna bagi mereka apa yang mereka usahakan.” 

 

Analisis Linguistik-Semantik Kosakata Kunci 

Kajian semantik terhadap kata sīrū (fi‘il amr dari sāra–yasīru) menunjukkan bahwa 

perintah tersebut tidak hanya bermakna perjalanan fisik, tetapi juga mengandung dimensi 

intelektual dan reflektif. Dalam Lisān al-‘Arab, Ibn Manẓūr menjelaskan bahwa al-sīr berarti 

sulūk al-ṭarīq (menempuh jalan) yang mengisyaratkan adanya arah, tujuan, dan proses yang 

terencana. Dengan demikian, perintah sīrū fī al-arḍ dalam Al-Qur’an dapat dipahami sebagai 

ajakan untuk melakukan observasi dan penelaahan kritis terhadap realitas sejarah dan 

kehidupan manusia. Kisah-kisah umat terdahulu yang diabadikan Al-Qur’an bukan sekadar 

narasi historis, tetapi berfungsi sebagai sumber pembelajaran epistemik untuk membentuk pola 
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pikir kritis generasi berikutnya (Mansur et al., 2021). Konsep ini sejalan dengan historical 

inquiry dalam pendidikan sejarah modern yang menekankan proses investigasi dan analisis 

terhadap fakta sejarah secara mendalam (Wineburg, 2021). 

Selain itu, penggunaan kata yanẓurū dalam QS. Ghāfir [40]: 21 dan 82 menunjukkan 

aktivitas kognitif yang lebih tinggi dibanding sekadar melihat secara fisik. Secara leksikal, kata 

naẓara mengandung makna merenung, menelaah, dan mempertimbangkan secara mendalam, 

berbeda dengan ra’ā yang lebih dekat pada aktivitas melihat secara indrawi (al-Rāghib al-

Aṣfahānī, 2021). Pemilihan diksi ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an mendorong manusia 

untuk tidak berhenti pada pengamatan empiris, tetapi melanjutkannya pada proses analisis dan 

interpretasi. Dalam konteks critical historical thinking, kemampuan tersebut berkaitan dengan 

higher-order thinking skills yang menuntut individu untuk mengevaluasi hubungan sebab-

akibat, menafsirkan sumber sejarah, dan membangun kesimpulan reflektif terhadap suatu 

peristiwa (Seixas & Morton, 2013). Dengan demikian, Al-Qur’an menempatkan aktivitas 

berpikir historis sebagai proses intelektual yang bersifat analitis dan reflektif. 

Frasa kayfa kāna ‘āqibah (bagaimana kesudahan mereka) juga memperlihatkan bahwa Al-

Qur’an mengarahkan manusia untuk memahami sejarah secara kausal dan transformatif. 

Pertanyaan kayfa tidak hanya menanyakan hasil akhir suatu peristiwa, tetapi juga proses dan 

faktor yang menyebabkan terjadinya kehancuran suatu peradaban. Hal ini menunjukkan bahwa 

refleksi sejarah dalam Al-Qur’an bersifat explanatory dan bukan sekadar descriptive (Sari et 

al., 2022). Analisis terhadap narasi kehancuran umat terdahulu memperlihatkan bahwa Al-

Qur’an secara konsisten menghubungkan keruntuhan peradaban dengan penyimpangan moral, 

kesombongan sosial, dan hilangnya akuntabilitas terhadap nilai-nilai ketuhanan (Ibrahim & 

Baharuddin, 2023). Dengan demikian, konsep berpikir historis dalam Al-Qur’an tidak hanya 

bertujuan memahami masa lalu, tetapi juga membangun kesadaran etis dan peradaban agar 

umat mampu mengambil pelajaran serta menghindari pengulangan kesalahan sejarah di masa 

depan. 

 

Perspektif Tafsir Klasik 

Al-Ṭabarī dalam Jāmiʼ al-Bayān menafsirkan QS. Ghāfir [40]: 21 dengan menekankan 

dimensi sunatullah ilahiah: Allah memiliki hukum-hukum yang tetap dan tidak berubah (sunan 

thābitah) yang berlaku bagi semua peradaban tanpa kecuali. Konsep sunatullah ini dalam 

perspektif Al-Qurʼan bukan bersifat deterministis-fatalistis, melainkan merupakan sistem 

hukum kausalitas ilahiah yang berlaku secara objektif dan dapat dipelajari melalui kajian 

sejarah secara empiris (Aziz et al., 2023). Penolakan terhadap kebenaran (al-ṯahr bi al-hāqq) 
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dan kesombongan terhadap petunjuk Ilahi adalah faktor determinan yang membawa 

keruntuhan setiap peradaban yang disebutkan Al-Qurʼan. Al-Ṭabarī menekankan pula bahwa 

perintah “siru fi al-ard” bersifat wajib secara moral bagi setiap Muslim yang mampu, karena 

ia merupakan salah satu sarana untuk memperoleh ʼibrah (pelajaran) yang akan memperkuat 

keimanan (al-Ṭabarī, 2000). 

Ibn Kathīr dalam Tafsīr al-Qurʼan al-ʼAẓīm menambahkan dimensi komparatif yang 

sangat menarik: ia menekankan bahwa bangsa-bangsa yang disebutkan Al-Qurʼan (kaum ʼĀd, 

Thamūd, Firʼaun) memiliki kekuatan material (quwwah) dan peninggalan peradaban (āthār) 

yang jauh melebihi kaum Quraish, namun semua itu tidak mampu menyelamatkan mereka dari 

kehancuran akibat penentangan mereka terhadap risalah para nabi. Ibn Kathīr menggunakan 

logika a fortiori (mafūhum mukhālafah bil-aula) untuk memperingatkan bahwa jika kaum yang 

lebih kuat pun hancur karena kedurhakaan, maka kaum yang lebih lemah tentu lebih rentan 

terhadap azab yang sama (Ibn Kathīr, 2000). 

 

Perspektif Tafsir Kontemporer 

Sayyid Quṭb dalam Fī Ḥilāl al-Qurʼan memberikan penafsiran yang sangat kontekstual dan 

transformatif. Ia melihat perintah “siru fi al-ard” bukan hanya sebagai perintah perjalanan fisik 

ke situs-situs arkeologi, melainkan sebagai perintah untuk melakukan apa yang ia sebut sebagai 

“gerak intelektual yang aktif” (ḥarakah ʼaqliyyah faʼʼālah). Quṭb mengintegrasikan 

pemahaman tentang sejarah dengan proyek kebangkitan peradaban Islam kontemporer, dengan 

menegaskan bahwa Muslim yang tidak mampu membaca sejarah secara kritis tidak akan 

mampu membangun masa depan yang lebih baik (Quṭb, 2003). Perspektif ini sangat relevan 

dengan konsep historical significance dalam critical historical thinking yang menekankan 

relevansi masa lalu bagi masa kini dan masa depan (Hartono & Susilo, 2021). 

Syekh Mutawwallī al-Shaʼrāwī mendekati kedua ayat ini dari perspektif yang lebih 

psikologis-edukatif. Ia menekankan bahwa Al-Qurʼan menggunakan kata “yanzurū” (bukan 

“yarʼaw” atau “yubṣirū”) karena melihat sejarah yang autentik memerlukan aktivasi seluruh 

kapasitas kognitif manusia, bukan sekadar persepsi visual. Al-Shaʼrāwī juga mencatat bahwa 

pengulangan frasa yang hampir identik dalam ayat 21 dan 82 surah yang sama bukanlah 

pengulangan yang sia-sia, melainkan teknik pedagogis Al-Qurʼan (al-tikrār li al-taʼkīd wa al-

taqsīkh) untuk memastikan pesan tersebut benar-benar meresap ke dalam kesadaran pembaca 

(al-Shaʼrāwī, 1997). Pendekatan ini selaras dengan kajian kontemporer tentang pedagogical 

repetition dalam pembelajaran sejarah berbasis teks (Muhammadun et al., 2023). 
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DISKUSI  

Kerangka Integratif: Tiga Dimensi Critical Historical Thinking Qurʼani 

Berdasarkan analisis komparatif antara tafsir klasik dan kontemporer serta sintesis dengan 

kerangka teori critical historical thinking dari kajian pendidikan sejarah, penelitian ini 

mengidentifikasi tiga dimensi utama yang membentuk bingkai berpikir historis kritis dalam 

perspektif Al-Qurʼan. Dimensi pertama adalah dimensi observasional-empiris (al-buʼd al-

mushāhadī al-tajarrūbī). Perintah “siru fi al-ard” menuntut adanya kontak langsung dan 

empiris dengan realitas sejarah melalui pengembaraan fisik maupun intelektual. Dalam konteks 

kontemporer, dimensi ini dapat dioperasionalisasikan melalui kunjungan ke situs-situs warisan 

peradaban, kajian arkeologis, serta telaah sumber-sumber primer historis. Dimensi ini 

berkorespondensi dengan apa yang Seixas dan Morton (2013) sebut sebagai “evidence” dalam 

six historical thinking concepts, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

menginterpretasi bukti-bukti sejarah secara kritis. 

Dimensi kedua adalah dimensi reflektif-analitis (al-buʼd al-taammulī al-taḥlīlī). Perintah 

“fa-yanzurū kayfa kāna ̓ aqibah” mengharuskan adanya proses analisis kausal yang mendalam: 

mengapa peradaban-peradaban itu runtuh? Apa faktor-faktor determinan yang menyebabkan 

kejatuhan mereka? Bagaimana pola-pola tersebut berulang dalam sejarah? Dimensi ini 

berkorespondensi dengan historical causation dan continuity and change dalam kerangka 

Seixas-Morton. Temuan menarik dari analisis integratif ini adalah bahwa Al-Qurʼan tidak 

hanya mengidentifikasi faktor-faktor material (kekuatan militer, kemajuan teknologi) sebagai 

penentu kejayaan atau keruntuhan peradaban, melainkan juga faktor-faktor spiritual-moral 

(hubungan dengan Tuhan, keadilan sosial, respons terhadap para nabi) yang justru menjadi 

faktor determinan utama (Nata, 2020). 

Dimensi ketiga adalah dimensi transformatif-peradaban (al-buʼd al-taṣhīlī al-ḥaḍārī). 

Kedua ayat ini tidak berakhir pada pengetahuan intelektual semata; perintah untuk 

merefleksikan sejarah memiliki tujuan akhir yang transformatif: agar umat tidak mengulangi 

kesalahan masa lalu dan mampu membangun peradaban yang lebih beradab. Dimensi ini 

melampaui kerangka Seixas-Morton yang lebih berfokus pada aspek kognitif, karena Al-

Qurʼan menambahkan dimensi etis-moral dan spiritual yang menjadi khas episteme Islam. 

Temuan ini konsisten dengan pandangan Khalid (2022) yang menyatakan bahwa Islamic 

philosophy of history memiliki keunikan tersendiri dalam mengintegrasikan dimensi 

transenden ke dalam analisis historis yang tidak ditemukan dalam tradisi historiografi Barat. 
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Sintesis Tafsir Klasik dan Kontemporer: Menemukan Titik Temu 

Analisis integratif menunjukkan bahwa perbedaan antara tafsir klasik dan kontemporer 

terhadap kedua ayat ini bukan bersifat kontradiktif, melainkan komplementer. Tafsir klasik (al-

Ṭabarī dan Ibn Kathīr) memberikan fondasi teologis-normatif yang kokoh: sejarah adalah 

arena manifestasi sunatullah yang tidak berubah, dan refleksi atas sejarah adalah kewajiban 

religius. Tafsir kontemporer (Quṭb dan al-Shaʼrāwī) membangun di atas fondasi tersebut 

dengan menambahkan dimensi operasional-praksis: bagaimana perintah Al-Qurʼan ini 

diterjemahkan ke dalam gerakan kebangkitan peradaban Islam di era modern. Pemikiran Ibn 

Khaldun yang mendahului diskursus ini memberikan preseden intelektual bahwa filsafat 

sejarah Islam sesungguhnya telah lama mengintegrasikan dimensi empiris dan transenden 

dalam satu bingkai analisis yang kohesif (Nurhayati & Suryana, 2022). 

Titik temu yang paling fundamental antara kedua aliran tafsir ini adalah keyakinan 

bersama bahwa sejarah bukan sekadar koleksi fakta masa lalu (facts of the past), melainkan 

sistem makna yang hidup (living system of meaning) yang memiliki relevansi langsung bagi 

kehidupan masa kini dan perencanaan masa depan. Pandangan ini sejalan dengan apa yang 

Munslow (2016) sebut sebagai “constructionist approach to history”, namun dengan tambahan 

dimensi ketuhanan yang membedakannya secara fundamental dari historiografi sekuler. 

Worldview Qurʼani tentang keruntuhan peradaban tidak hanya berhenti pada diagnosis historis, 

tetapi secara aktif mendorong pembaruan diri (self-renewal) umat melalui internalisasi 

pelajaran-pelajaran peradaban masa lalu sebagai kompas moral masa kini (Yasin et al., 2023). 

Perpaduan antara dimensi ketuhanan (al-buʼd al-ilāhī) dari tafsir klasik dengan dimensi 

transformatif-sosial (al-buʼd al-ijtimāʼī al-taṣhīlī) dari tafsir kontemporer menghasilkan 

sebuah kerangka berpikir historis yang khas Islam: bukan sejarah yang deterministis-fatalistis, 

namun juga bukan sejarah yang semata-mata humanistis-sekuler. 

 

Relevansi bagi Filsafat Pendidikan Islam Kontemporer 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi signifikan bagi pengembangan kurikulum 

pendidikan sejarah Islam (Islamic history education) di lembaga-lembaga pendidikan Islam. 

Selama ini, pengajaran sejarah Islam di banyak lembaga pendidikan cenderung bersifat 

hagiografis merayakan kejayaan masa lalu tanpa menganalisis secara kritis faktor-faktor yang 

menyebabkan kejatuhan peradaban Islam. Kesadaran historis (historical consciousness) 

Qurʼani justru menuntut pendidikan Islam yang mampu membentuk peserta didik menjadi 

pembaca sejarah yang aktif, kritis, dan bertanggung jawab (Ismail & Yusoff, 2022). 



Sobari & Sassi, Critical Historical Thinking dalam Bingkai Peradaban …           918 

 

Pendekatan seperti ini justru berlawanan dengan spirit Al-Qurʼan yang memerintahkan refleksi 

kritis, bukan romantisisme nostalgis (Rohman, 2021). 

Kerangka critical historical thinking Qurʼani yang dikembangkan dalam penelitian ini 

menawarkan alternatif metodologis: pendidikan sejarah Islam yang tidak hanya menghafal 

nama-nama tokoh dan tanggal-tanggal penting, tetapi yang melatih peserta didik untuk 

menganalisis pola-pola sejarah, memahami hubungan kausal antara nilai-nilai peradaban 

dengan trajektori sejarahnya, dan mengambil pelajaran transformatif yang dapat diterapkan 

dalam konteks masa kini. Integrasi nilai-nilai historis Al-Qurʼan ke dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah terbukti mampu meningkatkan kualitas berpikir kritis 

peserta didik sekaligus memperkuat identitas keislamannya (Mujib et al., 2023). Kajian 

komparatif antara kurikulum madrasah di berbagai negara menunjukkan bahwa kurikulum 

yang mengintegrasikan pendekatan critical thinking dalam pembelajaran sejarah Islam 

menghasilkan lulusan yang lebih adaptif dan berkarakter (Pratama et al., 2021). Pendekatan ini 

konsisten dengan tujuan-tujuan pendidikan Islam yang dikembangkan oleh para filosof 

pendidikan Muslim kontemporer seperti yang dirumuskan oleh Nata (2020) dan Hidayatullah 

(2022). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil mengungkap bahwa QS. Ghāfir [40]: 21 dan 82 mengandung 

kerangka konseptual yang kaya dan komprehensif tentang critical historical thinking dalam 

perspektif Al-Qurʼan. Melalui analisis integratif antara tafsir klasik (al-Ṭabarī dan Ibn Kathīr) 

dan kontemporer (Sayyid Quṭb dan al-Shaʼrāwī), penelitian ini menemukan bahwa berpikir 

historis kritis dalam bingkai Qurʼani mencakup tiga dimensi yang saling melengkapi: dimensi 

observasional empiris, dimensi reflektif-analitis, dan dimensi transformative peradaban. 

Sintesis antara kedua aliran tafsir ini menghasilkan sebuah paradigma berpikir sejarah yang 

unik dan khas Islam: ia melampaui empirisisme sekuler dengan menambahkan dimensi 

teologis-sunatullah, sekaligus melampaui determinisme fatalistis dengan menghadirkan 

dimensi transformatif-emansipatoris. Paradigma ini tidak hanya relevan secara akademis, tetapi 

juga menawarkan panduan praktis bagi pembangunan peradaban Islam di era kontemporer 

yang semakin kompleks (Abror & Fadhilah, 2022; Khalid, 2022). 

Kontribusi konkret temuan penelitian ini bagi ummah meliputi tiga hal: pertama, 

pemberian kerangka epistemologis bagi pembentukan identitas Muslim yang kritis dan 

progresif bukan Muslim yang terjebak dalam nostalgia masa lalu, bukan pula Muslim yang 

asing dari warisan peradabannya sendiri; kedua, penyediaan fondasi metodologis bagi 
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pengembangan kurikulum pendidikan sejarah Islam yang otentik dan transformatif; ketiga, 

penawaran perspektif etis-spiritual yang khas Islam dalam menghadapi tantangan-tantangan 

modernitas dan krisis peradaban kontemporer. Penelitian lanjutan disarankan untuk 

mengeksplorasi implementasi praktis kerangka ini dalam konteks pengajaran sejarah di 

lembaga-lembaga pendidikan Islam formal dan non-formal di berbagai konteks budaya yang 

berbeda 

 

REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian, institusi pendidikan Islam disarankan untuk mengintegrasikan 

konsep critical historical thinking Qur’ani ke dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) maupun kajian tafsir sejarah melalui pendekatan yang lebih analitis, reflektif, dan 

kontekstual. Pembelajaran sejarah tidak seharusnya hanya berfokus pada hafalan kronologi 

peristiwa, tetapi juga diarahkan pada kemampuan peserta didik dalam menganalisis hubungan 

sebab-akibat, mengambil hikmah, serta membangun kesadaran peradaban berdasarkan nilai-

nilai Al-Qur’an. Selain itu, akademisi dan peneliti di bidang tafsir serta pendidikan Islam perlu 

mengembangkan kajian interdisipliner antara studi Al-Qur’an, filsafat sejarah, dan pedagogi 

modern guna memperkaya pengembangan epistemologi Islam kontemporer. 

Di sisi lain, para pemimpin dan pengambil kebijakan umat Islam disarankan menjadikan 

refleksi sejarah sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan pembangunan sosial, pendidikan, 

dan peradaban. Perspektif Al-Qur’an tentang pentingnya membaca pola sejarah secara kritis 

dapat menjadi pedoman dalam menghadapi tantangan modernitas, krisis identitas, dan 

dinamika perubahan global. Dengan demikian, sejarah tidak hanya dipahami sebagai memori 

masa lalu, tetapi juga sebagai sumber pembelajaran strategis untuk membangun masyarakat 

Islam yang lebih kritis, adaptif, dan berorientasi pada kemajuan peradaban. 
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